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ABSTRACT 

 

 

EFFECT OF DIFFERENT FEEDING FREQUENCY ON GROWTH OF 

BONYLIP BARB (Osteochilus hasselti Valenciennes, 1842) 

 

By 

 

Yulia Erda Kurniati 

 

 

Bonylip barb (Osteochillus hasselti) is one of freshwater fish comunity, that most 

liked cause has a tasty meat. Bonylip barb usually lived in the river that has clarity 

and stream. There are many problem to cultured bonylip barb. Slow growth of 

bonylip barb be major problem that caused by feeding management. The feeding 

frequency has they role to differences growth of bonylip barb. The aim of the 

researched is to different growth rate of bonylip barb with different feeding 

frequency. This research used a Completely Randomized Design, with 3 

treatments consist 2 times, 3 times, and 4 times of feeding frequency. The bonylip 

barb used have 5-6 cm in length. The results of this research showed that the 

treatment has no significant effect to growth rate of bonylip barb. This result 

shown that feeding frequency not correlated with the metabolic rate. Metabolic 

rate of bonylip barb could be measured with gastric emptying rate that longer than 

feeding frequency. 
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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH FREKUENSI PEMBERIAN PAKAN YANG BERBEDA 

TERHADAP PERTUMBUHAN BENIH NILEM 

(Osteochilus hasselti Valenciennes, 1842) 

 

Oleh 

Yulia Erda Kurniati 

 

Nilem merupakan ikan air tawar yang banyak digemari oleh masyarakat, karena 

memiliki daging yang gurih dan enak. Ikan ini biasa hidup di sungai-sungai 

berarus sedang dan jernih. Pada kegiatan budidaya nilem terdapat beberapa 

kendala salah satunya yaitu pertumbuhan dari nilem yang cukup lambat. Faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan nilem yang lambat salah satunya adalah pakan 

yang  dikonsumsi, dikarenakan frekuensi atau komposisi dari pakannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui frekuensi pemberian pakan yang efektif 

terhadap pertumbuhan nilem. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap, dengan 3 perlakuan yang dicobakan yaitu frekuensi pemberian pakan 

yang berbeda, terdiri dari perlakuan dengan frekuensi 2 kali, 3 kali, dan 4 kali 

sehari. Hewan uji yang digunakan adalah benih nilem berukuran 5-6 cm. Hasil 

analisis dari penelitian ini menunjukkan tidak adanya pengaruh perlakuan 

terhadap pertumbuhan benih nilem. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan 

frekuensi pemberian pakan yang berbeda tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan, karena efesiensi pakan diduga berkaitan dengan tingkat 

metabolisme ikan. Tingkat metabolisme dapat diukur dengan laju pengososngan 

lambung pada nilem membutuhkan waktunya yang lama.  

 

Kata kunci : nilem, pakan, frekuensi pakan, pertumbuhan 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Nilem (Osteochilus hasselti) merupakan salah satu ikan yang banyak dipelihara di 

daerah Sumatera, Jawa dan Kalimantan (Kottelat, 1998). Pada habitat aslinya, 

ikan ini sering sekali ditemukan hidup liar di perairan umum, terutama di perairan 

yang berarus sedang seperti sungai-sungai yang jernih. Nilem banyak digemari 

oleh masyarakat karena memiliki rasa daging yang enak dan gurih.  

 

Nilem banyak dikenal sebagai salah satu jenis ikan herbivora yang pada saat fase 

larva hingga fase dewasa, ikan ini memanfaatkan plankton sebagai makanannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hedianto & Purnamaningtyas (2011) dilaksanakan 

di Waduk Cirata Jawa Barat diketahui bahwa kebiasaan makan nilem yaitu berupa 

tumbuhan, dan dapat dikategorikan sebagai ikan herbivora. Keberadaan nilem di 

perairan memiliki peranan ekologis yang penting dalam memanfaatkan plankton 

yang ada diperairan (Pratiwi et al., 2011).  

 

Pakan merupakan komponen yang paling penting dalam usaha budidaya ikan. 

Kompiang (2000) menyatakan bahwa pakan merupakan salah satu faktor yang 

pemasok energi untuk meningkatkan pertumbuhan dan mempertahankan  



 

kelangsungan hidup. Manajemen pemberian pakan merupakan salah satu usaha 

yang dapat dilakukan untuk mendukung keberhasilan dalam suatu usaha budi-

daya. Pada suatu usaha budidaya ikan manajemen pemberian pakan harus di-

lakukan dengan tepat agar pakan yang diberikan dapat dimanfaatkan oleh ikan 

dengan baik sehingga pertumbuhan ikan akan optimal. Salah satu penerapan 

manajemen pemberian pakan adalah dengan pengaturan frekuensi pemberian 

pakan yaitu berapa kali pakan diberikan dalam satu hari. Pada umumnya pem-

budidaya ikan memberikan pakan pada ikan hanya menurut kebiasaan, tanpa 

mengetahui kuantitas dan waktu pemberian pakan yang tepat. 

 

Pemberian pakan dengan frekuensi yang tepat akan mempercepat pertumbuhan 

ikan budidaya. Pemberian pakan yang berlebih akan menurunkan efisiensi peng-

gunaan pakan, dan apabila ikan kekurangan pakan maka pertumbuhan ikan akan 

kurang optimal. Oleh karena itu, penyediaan pakan harus seimbang agar ikan 

budidaya dapat tumbuh dengan baik dan kesehatan ikan dapat terjaga (Pratiwi et 

al., 2011). Subandiyono & Hastuti (2011) menyatakan bahwa pembudidaya ikan 

yang ingin memaksimalkan konsumsi pakan, pertumbuhan dan efisiensi konversi 

pakan harus memperhatikan nafsu makandan tingkat kekenyangan ikan yang di-

budidayakan karena masing-masing ikan mempunyai perbedaan dalam hal terse-

but dan secara umum pengosongan lambung akan merangsang nafsu makan se-

hingga interval optimum untuk waktu pemberian pakan adalah sesuai dengan 

pengosongan isi lambung ikan. 

 

Laju pengosongan isi lambung nilem belum diketahui secara pasti dan belum ada  
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yang melakukan penelitian tentang ini. Berdasarkan penelitian yang dilakukan  

oleh Darmi & Abdullah (2006) gurami yang termasuk dalam golongan ikan 

herbivora, dimana laju pengosongan isi lambung ikan gurami yang diberi pakan 

pelet berkisar antara 6-8 jam. Menurut Hedianto & Purnamaningtyas (2011), 

nilem termasuk ikan herbivora sehingga dapat diketahui laju pengosongan 

lambung nilem relatif tidak berbeda dari laju pengosongan lambung gurami. 

Pemberian pakan dengan frekuensi yang tepat akan meningkatkan pertumbuhan 

ikan karena dapat memaksimalkan efisiensi pemanfaatan pakan. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji frekuensi pemberian pakan yang 

berbeda terhadap pertumbuhan nilem. 

 

C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat 

budidaya nilem tentang frekuensi pemberian pakan yang tepat terhadap pertum-

buhan nilem. 

 

D. Kerangka Pikir Penelitian 

Budidaya nilem ini masih kurang diminati, karena pada budidaya nilem terken-

dala didalam penyediaan benih baik secara kuantitas dan kualitas dari benih nilem 

itu sendiri. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembudidayaan nilem yaitu 

pakan, lingkungan, dan teknik budidaya. Pemberian pakan yang tepat dapat  

mempercepat proses pertumbuhan nilem.  
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Saat ini permasalahan yang dihadapi oleh para pembudidaya ikan adalah pertum-

buhan nilem yang sangat lambat. Hal ini dapat terjadi karena frekuensi pem-

berian pakan yang kurang tepat, sehingga pakan yang diberikan tidak dapat di-

manfaatkan oleh tubuh nilem. Nilem juga membutuhkan lebih banyak energi, 

karena nilem biasa hidup di sungai yang aktivitasnya jauh lebih besar dibanding-

kan ikan yang hidup di kolam atau di air tenang. Pertumbuhan dapat terjadi apa-

bila ikan memiliki kelebihan energi.  

 

Nilem memanfaatkan energinya lebih banyak untuk beraktivitas, dibandingkan 

untuk pertumbuhan dan juga nilem merupakan ikan herbivora yang proses pen-

cernaannya cenderung lambat dibandingkan dengan ikan karnivora, karena me-

miliki usus yang lebih panjang. Salah satu upaya untuk mengatasi upaya tersebut, 

yaitu dengan mencari frekuensi pemberian pakan yang tepat, sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan Nilem. Kerangka pemikiran pada penelitian ini  

dapat disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian 

 

E. Hipotesis 

1. Ho ; µo = 0 : Perlakuan rekuensi pemberian pakan yang berbeda tidak ber- 

      pengaruh terhadap pertumbuhan nilem. 

2. Ho ; µo ≠ 1 : Minimal ada 1 perlakuan frekuensi pemberian pakan  yang  

                          berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan nilem. 

Usaha budidaya nilem  

 

Pertumbuhan nilem yang lambat 

 

Dibutuhkan frekuensi pakan yang tepat, sesuai dengan 

pengosongan isi lambung dan pencernaan nilem 

 

2 kali sehari 

 

3 kali sehari 

 

Analisis ragam 

4 kali sehari 

 

Frekuensi 

pemberian 

pakan tidak 

berpengaruh 

terhadap per-

tumbuhan 

nilem 

Frekuensi pemberian pakan efektif untuk nilem 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Klasifikasi Nilem (Osteochilus hasselti)  

Klasifikasi nilem menurut Retno (2002) adalah sebagai berikut : 

Kelas   : Pisces 

Sub kelas  : Teleostei 

Ordo   : Ostariophysi 

Sub Ordo : Cyprinoidae 

Familia  : Cyprinidae 

Sub familia  : Cyprininae 

Genus   : Ostechilus 

Spesies  : Osteochilus hasselti 

 

Ikan pada gambar dibawah ini merupakan benih nilem yang digunakan pada 

penelitian, berumur 50-60 hari dengan bobot berkisar antara 1,25-2,00 gram. 

 

Gambar 2. Nilem (Osteochilus vittatus) 
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B.Morfologi Nilem (Osteochilus hasselti) 

Nilem mempunyai bentuk tubuh pipih, mulut dapat disembulkan. Posisi mulut 

terletak diujung hidung (terminal). Posisi sirip perut terletak di belakang sirip 

dada (abdominal). Nilem tergolong bersisik lingkaran (sikloid). Rahang atas sama 

panjang atau lebih panjang dari diameter mata, sedangkan sungut moncong lebih 

pendek daripada panjang kepala. Permulaan sirip punggung berhadapan dengan 

sisik garis rusuk ke-8 sampai ke-10. Bentuk sirip dubur agak tegak, permulaan 

sirip dubur berhadapan dengan sisik garis rusuk ke-22 atau ke-23 di belakang jari-

jari sirip punggung terakhir. Sirip perut dan sirip dada hampir sama panjang. 

Permulaan sirip perut dipisahkan oleh 4–4 ½ sisik dari sisik garis rusuk ke-10 

sampai ke-12. Sirip perut tidak mencapai dubur. Sirip ekor bercagak. Tinggi ba-

tang ekor hampir sama dengan panjang batang ekor dan dikelilingi oleh 16 sisik 

(Nuryanto, 2001). 

 

Hardjamulia & Atmawinata (1980) menyatakan Nilem memiliki ciri-ciri badan 

memanjang dan pipih ke samping (compress) serta memiliki panjang baku 2,5-3,0 

kali tinggi badan. Ikan ini memiliki mulut yang dapat disembulkan dengan bibir 

berkerut, terdapat dua pasang sungut dan permukaan sirip punggung terletak di 

permukaan sirip dada. Berdasarkan warna sisiknya dapat dibedakan menjadi 2, 

yaitu nilem yang berwarna coklat kehitaman (nilem yang berwarna coklat hijau 

pada punggungnya dan terang di bagian perut) dan nilem merah (nilem yang 

berwarna merah atau kemerah-merahan pada bagian punggungnya dan pada 

bagian perut agak terang). 

 



 

C. Habitat Nilem (Osteochilus hasselti) 

Nilem merupakan ikan endemik (asli) Indonesia, ikan ini banyak ditemukan di 

perairan Sumatera, Jawa dan Kalimantan. Ikan ini biasa hidup disungai-sungai 

dan rawa-rawa. Nilem hidup di lingkungan air tawar dengan kisaran oksigen 5-8 

mg/l. Suhu yang optimum untuk kelangsungan hidup ikan ini berkisar antara 18-

28
o
C,  pH optimum untuk lingkungan hidup nilem yaitu berkisar antara 6,0-8,6 

mg/l, serta kandungan amonia yang disarankan adalah < 0,016 mg/l (Khairuman 

et al., 2002). 

 

Nilem adalah salah satu ikan air tawar yang dapat hidup pada perairan jernih. Ikan 

ini termasuk dalam ikan bentopelagis, yaitu ikan yang dapat mendiami air yang 

berada tepat di atas substrat. Ikan ini memiliki daya apung yang netral sehingga 

dapat mengapung di kedalaman air dengan mudah. Nilem juga termasuk golongan 

ikan potamodromous, yaitu ikan yang dapat bertelur di air tawar bagian hulu dan 

selanjutnya ikan ini bermigrasi ke bagian hilir (Riede, 2004). 

 

D. Kebiasaan Makan Nilem (Osteochilus hasselti) 

Nilem dikelompokkan sebagai ikan omnivora (pemakan segala). Pakannya terdiri 

dari detritus, perifiton dan epifiton sehingga jenis ikan Cyprinidae lebih sering 

hidup di dasar perairan (Khairuman & Amri, 2008). Selain itu ikan Cyprinidae 

termasuk pemakan plankton dan tumbuhan air (Wicaksono, 2005). Pada stadia 

larva dan benih, ikan Cyprinidae memakan fitoplankton dan zooplankton atau 

jenis alga bersel satu seperti diatom dan ganggang yang termasuk kelas Cya-

nophyceae dan Chlorophyceae (Cholik et al., 2005).  
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Dari kelompok family Cyprinidae nilem termasuk ikan yang tahan terhadap 

serangan penyakit. Hal ini dikarenakan kebiasaan makan nilem yang termasuk 

kedalam kelompok omnivora, dimana pakan yang dikonsumsi didominasi dengan 

pakan alami. Mayoritas makanannya, yaitu berupa perifiton dan tumbuhan yang 

menempel di jaring apung. Oleh karena itu Nilem dapat berfungsi sebagai 

pembersih jaring apung. 

 

E. Kebutuhan Nutrisi Nilem (Osteochilus hasselti) 

Protein merupakan salah satu bahan organik yang dapat berfungsi untuk memper-

baiki jaringan tubuh yang rusak, pemeliharaan jaringan dan membangun jaringan 

yang baru. Protein juga berfungsi sebagai sumber energi di dalam tubuh. Kebu-

tuhan protein setiap jenis ikan berbeda-beda, umumnya kebutuhan protein Nilem 

berkisar antara 30-40%. Pencapaian keseimbangan nutrisi didalam pakan berasal 

dari tumbuhan dan hewan (Nugraha, 2006). Kebutuhan protein ikan karnivora dan 

herbivora juga berbeda. Kebutuhan protein pada nilem berkisar 15-30% karena 

nilem merupakan ikan herbivora. Menurut Hadijah et al. (2017), ikan herbivora 

membutuhkan protein yang lebih sedikit dibanding ikan karnivora, yakni sebesar 

15-30% dari totalpakan dan 45% bagi ikan karnivora. Tingkat proten optimum 

dalam pakan untuk pertumbuhan ikan berkisar antara 20 – 50%. 

 

Karbohidrat berfungsi sebagai sumber energi didalam tubuh ikan setelah protein 

dan lemak, didalam satu gram karbohidrat terdapat 4 kilo kalori. Karbohidrat me-

wakili 50-70% dari sumber bahan kering dalam makan ikan yang secara umum 

terdapat pada bahan makan biji-bijian (Murtidjo, 2001). Sesuai dengan kebiasaan 
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makan ikan itu sendiri, Nilem termasuk dalam ikan herbivora. Kebutuhan kar-

bohidrat pada ikan herbivora dapat mencapai 50% (Lim et al., 2002). 

 

Ikan membutuhkan lemak sebagai sumber asam lemak dan energi metabolisme 

untuk struktur selular dan pemeliharaan integritas membran (Faulk & Holt, 2005). 

Lemak juga berfungsi sebagai sumber energi dan pemasok asam lemak esensial. 

Kebutuhan lemak ikan karnivora yaitu berkisar antara 8%, dan pada ikan herbi-

vora tidak lebih dari 3% (Afrianto et al., 2005). 

 

F. Frekuensi dan Jumlah Pakan 

Frekuensi pemberian pakan merupakan berapa kali pakan diberikan dalam satu 

hari padaorganisme yang dibudidayakan. Konsumsi frekuensi pakan dan jumlah 

pakan yang diberikan kepada ikan dipengaruhi oleh sejumlah faktor diantaranya 

adalah ukuran tubuh, stadia ikan, ketersediaan pakan, laju pengosongan lambung, 

suhu air, aktifitas dan kesehatan tubuh ikan. Wardhani et al. (2011) berpendapat 

bahwa pemilihan pakan untuk ikan air tawar tidak hanya melibatkan kriteria nilai 

gizi danefisiensi biaya saja namun juga harus mempertimbangkan kriteria lainnya 

seperti kecernaan pakan, kandungan racun dan ketersediannya. 

 

Nilem merupakan salah satu ikan yang digolongkan ke dalam ikan herbivora. 

Pemberian pakan untuk nilem yang masih satu famili dengan ikan tawes, yaitu 

sebanyak tiga sampai empat kali sehari merupakan waktu pemberian pakan yang 

optimum untuk ikan herbivora. Berdasarkan penelitian Hanief et al.  (2014) 

pemberian pakan pada ikan tersebut tiga sampai empat kali sehari sudah sesuai 
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dengan kebutuhan konsumsi pakan untuk benih tawes sehingga menghasilkan 

pertumbuhan yang maksimal. NRC (1983) berpendapat bahwa pakan yang 

diberikan harus benar-benar mempertimbangkan kuantitasnya, karena jika pakan 

yang diberikan terlalu sedikit akan menghasilkan pertumbuhan ikan kurang, 

sedangkan jika terlalu banyak maka akan menyebabkan metabolisme tidak efisien 

sehingga tidak tercerna dengan baik dan terbuang yang memungkinkan pencemar-

an kualitas air, oleh sebab itu frekuensi pemberian pakan yang tepat sangat diper-

lukan untuk meningkatkan efisiensi pakan. 

 

G. Kecepatan Cerna Pada Ikan 

Kecernaan pakan merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk 

menilai tingkat efisiensi pakan yang diberikan kepada ikan.Semakin besar nilai 

kecernaan suatu pakan, maka semakin banyak nutrien pakan yang dimanfaatkan 

oleh ikan tersebut (Setiawati & Suprayudi, 2003). Laju kecepatan cerna pada 

nilem belum diketahui secara pasti, namun menurut Darmi & Abdullah (2006), 

laju pengosongan isi lambung pada ikan gurami yang diberi pakan pelet adalah 

berkisar 6-8 jam. Gurami dan nilem merupakan golongan ikan herbivora, maka 

diduga laju pengosongan lambung nilem relatif menyerupai dari laju pengosongan 

lambung ikan gurami. 

 

H. Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup merupakan persentase jumlah benih ikan yang masih 

hidup pada akhir penelitian. Ikan di dalam mempertahankan kelangsungan hidup 

dan pertumbuhannya, membutuhkan makanan untuk dapat memenuhi kebutuhan 
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nutrisinya. Makanan yang telah digunakan untuk kelangsungan hidup, dan sisanya 

digunakan untuk pertumbuhan. Pada saat pemberian pakan, pakan yang diberikan 

harus tepat dalam ukuran, jumlah dan kandungan gizinya agar dapat dimanfaatkan 

oleh ikan dengan baik (Wijayanti, 2010). 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup, yaitu kepadatan, kualitas 

air, kuantitas pakan dan penanganan dalam menyesuaikan dengan lingkungan 

(Purwanto & Joko, 2007). Kemampuan renang ikan juga dapat mempengaruhi 

kelangsungan hidup ikan. Ikan yang memiliki kemampuan renang yang masih 

rendah akan menyebabkan kemampuannya didalam mencari pakan terbatas. Oleh 

karena itu, ikan hanya memanfaatkan pakan alami yang terdapat disekitarnya. 

 

I. Pertumbuhan 

Pertumbuhan merupakan pertambahan ukuran panjang atau berat dan volume da-

lam satu waktu. Pertumbuhan terjadi apabila terdapat kelebihan energi bebas sete-

lah energi yang terdapat didalam pakan digunakan untuk metabolisme standar, 

energi untuk proses pencernaan dan energi untuk aktivitas (Gusrina, 2008). Faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan meliputi faktor dalam (internal) dan faktor luar 

(eksternal). Faktor internal seperti keturunan, jenis kelamin, umur, parasit dan 

penyakit, sedangkan faktor eksternal berupa makanan dan kualitas air (Effendie, 

2002). Nilem memiliki nilai laju pertumbuhan spesifik yang cukup tinggi, hal ini 

diakibatkan oleh kelimpahan plankton diperairan dan kelebihan dalam pemberian 

pakan tumbuhan (Syandri, 2004). 
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Faktor yang menentukan pertumbuhan diantaranya, yaitu kualitas air seperti suhu, 

oksigen terlarut, jumlah dan ukuran pakan, serta umur ikan. Pertumbuhan ikan 

memerlukan pakan yang cukup, terutama pada ikan yang memiliki ukuran lebih 

kecil dan sedang mengalami proses pertumbuhan (Fatmawati, 2002). Jumlah 

energi yang digunakan untuk pertumbuhan ikan bergantung pada jenis ikan, umur 

ikan dan komposisi pakan. Semua faktor tersebut akan mempengaruhi proses 

metabolisme dasar dan metabolisme standar (Mudjiman, 2004).  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 22 Januari sampai dengan 23 Maret 2019. 

Pemeliharaan benih nilem yang dilakukan selama 60 hari bertempat di 

Laboratorium Budidaya Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  

 

B. Alat dan Bahan Penelitian 

Pada saat penelitian, memiliki peralataan dan bahan utama serta peralatan dan 

bahan tambahan yang digunakan. Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian 

ini disajikan dalam Tabel 1 dan 2. 

Tabel 1. Alat digunakan dalam penelitian 

No Nama Alat/Bahan Jumlah/Ukuran Fungsi/Kegunaan 

1 Akuarium 50 x 40 

x 40 cm
3
 

9 buah Untuk wadah pemeliharaan 

2 Blower 0,5 bar 1 buah Untuk sumber oksigen  

3 Sterofom 9 buah Untuk alas wadah pemeliharaan 

4 Selang 1 buah Untuk menyifon air pemeliharaan 

5 Timbangan 0,01 

gram 

1 buah Untuk menimbang bobot ikan uji 

6 Penggaris 1 buah Untuk mengukur panjang ikan uji 

7 Skopnet 1 buah Untuk mengambil ikan uji 

8 Ember 1 buah Untuk wadah sampling ikan uji 

9 Termometer 1 buah Untuk mengecek suhu air 

pemeliharaan 

10 pH meter 1 buah Untuk mengecek pH air 

pemeliharaan 

11 DO meter 1 buah  Untuk mengecek DO air 

pemeliharaan 
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Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

No Nama Alat/Bahan Jumlah/Ukuran Fungsi/Kegunaan 

1 Benih nilem 

Pellet ikan pf800 

90 ekor Untuk ikan uji 

2 10 kg Untuk pakan ikan uji 

3 Air Tawar 270 liter Untuk air pemeliharaan ikan uji 

 

C. Rancangan Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini, yaitu dengan metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL), karena penelitian yang dilakukan homogen atau tidak ada 

faktor lain yang mempengaruhi respon di luar  faktor yang diteliti. Rancangan 

percobaan pada penelitian ini terdiri dari 3 perlakuan dengan 3 kali ulangan. 

Penelitian mengacu kepada Mustofa et al. (2018). Ketiga perlakuan tersebut 

terdiri dari: 

A = Frekuensi pemberian pakan 2 kali pada pukul 08.00 dan 16.00  

B = Frekuensi pemberian pakan 3 kali pada pukul 08.00, 12.00, dan 16.00 

C = Frekuensi pemberian pakan 4 kali pada pukul 08.00, 11.00, 14.00, dan 17.00 

Gambar skema rancangan penempatan wadah pemeliharaaan adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tata letak wadah penelitian 

 

A1 B3 

B2 

A2 B1 

C3 A3 

C2 

C1 
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Keterangan : 

A, B, C = Perlakuan 

1,2,3  = Ulangan  

 

Model percobaan yang digunakan dalam penelitian ini, mengikuti persamaan (1) 

Yij=μ+τi+∑ij ................................. (1) 

dimana; Yij : pengaruh perlakuan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j ; i : per-

lakuan; j : ulangan; µ : rataan umum; τi : pengaruh perlakuan ke-i; dan ∑ij : galat 

percobaan 

 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan, yaitu terdiri dari beberapa tahap. Tahap 

pertama yaitu persiapan wadah. Tahap kedua yaitu penebaran dan pemeliharaan 

benih. Tahap ketiga yaitu pemberian pakan dan  pengecekan rutin. Tahap terakhir 

yaitu pengukuran kualitas air. 

 

1. Persiapan Wadah  

Wadah pemeliharaan yang digunakan adalah akuarium berjumlah 9 buah masing-

masing berukuran 50 x 40 x 40 cm
3
 . Sebelum digunakan akuarium dicuci terlebih 

dahulu kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari sampai benar-benar kering. 

Akuarium yang sudah dibersihkan diisi dengan air sampai ketinggian 15 cm ke-

mudian diberi aerasi dan dibiarkan selama 24 jam. Wadah pemeliharaan diberi 

nomor sesuai dengan per-lakuan dan ulangan.  
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2. Penebaran dan Pemeliharaan Benih 

Benih nilem yang berumur kurang lebih 50-60 hari, dengan bobot ±1,25-2,0 gram, 

dan berukuran 5-6 cm. Benih nilem diperoleh dari Unit Pembenihan Maju Jaya, 

Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu. Padat tebar yang digunakan untuk 

setiap wadah adalah 10 ekor/cm. Benih nilem dipelihara selama 3 hari untuk 

aklimatisasi. Selama aklimatisasi benih nilem diberi pakan secara ad satiation. 

Setelah aklimatisasi benih nilem dipelihara selama 60 hari. 

 

3. Pemberian Pakan 

Benih nilem diberi pakan pellet komersil merk Prima Feed dengan kandungan 

nutrisi protein 37 – 38%, lemak 5%, kadar serat 6%, kadar abu 16%, dan kadar air 

10%. Jumlah pakan yang diberikan yaitu sebesar 7% dari total biomassa, yang 

frekuensi pemberiannya dibedakan sesuai dengan perlakuan yang dicobakan. 

Berdasarkan perlakuan yang dicobakan maka waktu pemberia pakan disajikan 

pada tabel 3. 

Tabel 3. Frekuensi pemberian pakan pada tiap perlakuan 

Perlakuan = Frekuensi pemberian pakan Waktu 

A (dua kali sehari) 08.00 dan 16.00 WIB 

B (tiga kali sehari) 08.00, 12.00 dan 16.00 WIB 

C (empat kali sehari) 08.00, 11.00, 14.00 dan 17.00 WIB 

 

E. Parameter Penelitian  

Respon benih nilem terhadap perlakuan yang berbeda dapat diketahui dari 

beberapa parameter, antara lain: kelangsungan hidup, pertumbuhan berat mutlak, 

pertumbuhan panjang mutlak, dan rasio konversi pakan. Parameter kelangsungan  

hidup diukur menurut Effendie (1997) yaitu dengam mengitung proporsi jumlah  

ikan yang hidup pada akhir penelitian dan bandingkan dengan jumlah awal pada  
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penelitian, dan dihitung dengan persamaan 2 

  =
 t

 o
  1   ........................... (2) 

dimana; SR : tingkat kelangsungan hidup ikan uji (%); Nt : jumlah ikan uji yang 

hidup pada akhir penelitian (ekor); dan No : jumlah ikan uji yang hidup pada awal 

penelitian (ekor) 

 

Pertumbuhan ikan uji yang diamati meliputi pertumbuhan berat mutlak dan 

pertumbuhan panjang mutlak. Pertumbuhan mutlak ikan dihitung berdasarkan 

penambahan berat selama penelitian, sedangkan pertumbuhan panjang mutlak 

dihitung berdasarkan penambahan panjang ikan. Selama penelitian, perhitungan 

pertumbuhan berat mutlak dan panjang mutlak bersarkan Effendie (1997) dengan 

persamaan (3) dan (4).  

∆Wm=Wt-Wo ...................(3) 

dimana; Wm : pertambahan berat mutlak (g); Wt : bobot rata-rata akhir (g); dan  

Wo : bobot rata-rata awal (g) 

 

    ∆Pm=Pt-Po .......................(4) 

dimana; Pm : pertumbuhan panjang mutlak (cm); Pt : panjang rata-rata akhir (cm); 

dan Po : panjang rata-rata awal (cm) 

 

Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan digunakan sebagai parameter 

tingkat efesiensi penggunaann pakan. Efesiensi penggunaan pakan dinyatakan 

sebagai jumlah pakan yang dihabiskan selama penelitian untuk menjadi biomassa. 

Efesiensi pakan menutut Halver dan Hardy (2002) dinyatakan sebagai FCR yang  
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dihitung berdasarkan persamaan (5)  

   = 
 

( t + )- o
 ................................. (5) 

dimana; FCR : Feed Convertion Ratio; Wo : bobot ikan uji pada awal penelitian; 

Wt : bobot ikan uji pada akhir penelitian; D : jumlah ikan yang mati; dan F : jum-

lah pakan yang dikonsumsi 

 

F. Pengecekan Kualitas Air 

Parameter pengecekan kualitas air meliputi suhu, pH, DO dan amoniak. Diukur 

selama 60 hari pemeliharaan pada saat penelitian. Pengecekan dilakukan tiap 10 

hari sekali agar kualitas air pemeliharaan benih nilem tetap dalam kondisi op-

timum. 

 

G. Anasis Data  

Respon benih nilem terhadap perlakuan diketahui berdasarkan hasil analisis 

varian dari parameter pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan berat mutlak 

dan rasio konversi pakan. Analisis varian dilakukan setelah asumsi berupa 

normalitas dan homogenitas terpenuhi. Pengajuan asumsi tersebut dilakuan 

dengan metodi uji normalitas dan uji homogenitas . Data dinyatakan memiliki 

sebaran normal jika signifikan > 0,05 dan ragam data bersifat homogen jika 

signifikan >0,05. 

 

Setelah asumsi terpenuhi, analisi varian dilakukan dengan pengambilan keputusan 

jika Fhit > Ftabel maka terima Hipotesis (1). Pengambilan keputusan dilakuakn pada 

tingkat kepercayaan 95%. Hasil analisis varian jika memberikan pengaruh yang 

berbeda dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan.  Parameter lain yang diamati 

selama penelitian meliputi kualitas air dianalisis secara deskriptif. 

 

 

19 



13 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh simpulan bahwa frekuensi 

pemberian pakan yang berbeda tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan nilem.  

 

B. Saran 

Untuk membuat pertumbuhan ikan nilem yang lebih signifikan perlu dilakukan 

penelitian lanjutan berkaitan dengan jumlah pakan yang berbeda atau kandungan 

nutrisi yang berbeda. 
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